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Yogyakarta
Gencarkan
Sosialisasi
Imunisasi Bayi

@ NENI RIDARINENI

YOGYAKARTA — Dinas Kesehatan Kota Yogya-
hﬂa DIY, tetap menggencarkan soslahsasuhn |

meskipun angka cakupan imunisasi di kota tersebut |
“Angka cakupan imunisasi di Yogyakarta cukup ’

tinggl, sudah berada di bawah angka toleransi na-

ﬂmﬂylnuhmngdanhmpﬂm Namun, kami

mmlmwajihlmﬂdﬂhyl kata Sekretaris Dinas I
Kesehatan Kota Yogyakarta, Agus Sudrajat, Senin
(10/7).

Menurut dia, sosialisasi pemberian imunisasi
dilakukan mehlm berbagai jalur, di antaranya |
melalui wknhng,ma tokoh masyarakat dan teru-

tama melalui kader

«dan kader ibu hamil
yang ada di tiap wilayah.

Agus menyebut, sosialisasi pemberian imunisasi
‘melalui tokoh agama ditempuh karena salah satu
alasan penolakan masyarakat untuk memberikan |
imunisasi dimulai dari ketidakpercayaan bahwa |
vaksin yang diberkan halal, "Kekhawatitan me- |
ngenai masalah itu masih muneul di masyarakates,
Oleh karena itu, kami pun melakukan sosialisasi F
dmganhanmsn tokoh agama,” katanya.

Selain itu, lanjut dia, masyarakat atau orang tua
mas|h Hnwam'(bnyn ‘kondisi bayi yang bmmnvn

bcnan vaksin merupakan salah satu upzyayangda
pat ditempuh untuk memberikan perlindungan
kepada bayi agane:hmdardm berbaga penyalm

"Pemberian vaksin memang tidak menjamin 100
persen bayi terhindari dari penyakit. Tetapijika tidak
diberi vaksin, maka risiko bayi terserang penyakit
menular akan semakin besar,” katanya yang
penyakit dipengaruhi olch fakior ki

Pemberian vaksin kepada bayi dapat dilakukan
di seluruh puskesmas yang ada di Kota Yogyakarta
sehingga dapat diakses dengan mudah. Imunisasi
wajib yang harus diberikan kepadabayi di antaranya
adalah polio, hepatitis B, dan BCG intuk

penyakit tuberkolosis, s campak, dan DPT untuk
mzm.-:gah penyahldm: pertusis, dan lelanm.

Agust
—— nanti akan menjadi bulan kampanye i imunisasi
‘Measles Rubella (MR) atau Campak Rubella, Kam-
prmyelm MNnmhghhnmmmmﬂ

i upaya
penularan virus t:lmpaL can Tabelth pada anak usia
sembilan bulan hmgga kurang dari 15 talnm,
n status

Camp.l}. dn.pal mcnyehnbhn komplikasi yang
serius, seperti radang paru (pneumonia), radang
——  otak (unsel}ahns) kebutaan, gizi buruk, dan bahkan
kematian,” ujar Kepala Bidang Kesehatan Masya-
rakat Dinas Kesehatan DIY, Inni Hikmatin, epnr]a p
Republika.

Ia menambahkan, Rubella biasanya berupa Kre
penyakit ringan pada anak. Akan tetapi bila menulari
1bu hamil pada trimester pertama atau awal keha-
milan, maka dapat meényebabkan keguguran atau
kecacatan pada bayi yang dilahirkan.

Waniaraed: iernan rahadi
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